
BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pada BAB III dapat disimpulkan bahwa:

1. Fungsi skor yang ditingkatkan yang diperumum merupakan pengembang-

an dari fungsi skor yang telah diperkenalkan oleh Bai [?] yang didefini-

sikan sebagai berikut:

GIS(A) =
a + b

2
+ k1a(1− a− c) + k2b(1− b− d), GIS(A) ∈ [0, 1],

dimana k1 + k2 = 1, k1, k2 ≥ 0.

Dengan A = 〈[a, b], [c, d]〉 suatu bilangan kabur intuisionistik bernilai

interval.

2. Ketika k1 = k2 =
1

2
, maka fungsi GIS akan menjadi fungsi skor yang

ditingkatkan yaitu

I(A) =
a + a(1− a− c) + b + b(1− b− d)

2
, I(A) ∈ [0, 1].

3. Perluasan fungsi skor yang ditingkatkan dan diperumum dapat didefini-

sikan sebagai berikut:

Misalkan A = {A1, A2, ..., Am} suatu himpunan alternatif m dan G =

{G1, G2, ..., Gn} suatu himpunan dari n kriteria dan bobot atribut yang

tidak diketahui yang didefinisikan sesuai dengan kriteria Gj sebagai beri-

kut:

Wj =
dj
n∑

j=1

dj

=
1− kj

n∑
j=1

(1− kj)
=

1− kj

n−
n∑

j=1

kj



dengan derajat divergensi (dj) didefiniskan sebagai (dj) = 1−kj, dimana

kj =
n∑

j=1

GIS(rij), j = 1, 2, ..., n. Selanjutnya akan dikonstruksi menjadi:

ϑi = GIV IFIWA(ϑi1, ϑi2, ..., ϑin)

= 〈[Ai, Bi], [Ci, Di]〉 ,

dimana untuk setiap i = 1, 2, ...,m, maka

Ai = (1−
n∏
j=1

(1− (1− cij)
λ + (1− (aij + cij))

λ)ωj +

n∏
j=1

(1− (aij + cij))
λωj )

1
λ

−
n∏
j=1

(1− (aij + cij))
ωj ;

Bi = (1−
n∏
j=1

(1− (1− dij)
λ + (1− (bij + dij))

λ)ωj +

n∏
j=1

(1− (bij + dij))
λωj )

1
λ

−
n∏
j=1

(1− (bij + dij))
ωj ;

Ci = 1− (1−
n∏
j=1

(1− (1− cij)
λ + (1− (aij + cij)

λ)ωj +

n∏
j=1

(1− (aij + cij)
λωj )

1
λ ;

Di = 1− (1−
n∏
j=1

(1− (1− dij)
λ + (1− (bij + dij)

λ)ωj +

n∏
j=1

(1− (bij + dij)
λωj )

1
λ .

Seterusnya di hitung dengan menggunakan GIS.

4. Perluasan dari fungsi skor yang ditingkatkan dan diperumum dengan

melibatkan bobot atribut merupakan cara yang tepat untuk menyele-

saikan masalah pengambilan keputusan multi-kriteria(MCDM), yaitu

ma-salah untuk pengambilan keputusan seorang nelayan yang ingin be-

ralih profesi menjadi seorang peternak hewan air tawar.
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